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ABSTRAK 

 
 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses dan hasil eksplorasi suara 
pada pembelajaran musik kelas kreatif XI IPA I di SMA Negeri I Batam. 
Eksplorasi suara pada pembelajaran musik ini diterapkan pada mata pelajaran 
seni budaya dikarenakan pembelajaran musik di SMA Negeri I Batam memiliki 
kekurangan tenaga pengajar, ketiadaan fasilitas belajar musik, dan 
ketidakmerataan pengalaman belajar musik pada masing-masing peserta 
didik. Maka dari itu, penelitian ini menerapkan eksplorasi suara pada 
pembelajaran musik kreatif dalam pembelajaran musik kelas XI IPA I di SMA 
Negeri I Batam. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini adalah siswa/I kelas XI IPA I di SMA 
Negeri I Batam. Data penelitian ini diperoleh melalui observasi, dokumentasi, 
dan wawancara. Teknik analisis data dari penelitian ini menggunakan teknik 
analisis data Miles dan Hubermann yaitu: reduksi data, paparan data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian adalah melalui proses eksplorasi 
suara peserta didik dapat mempelajari unsur musik seperti timbre dan 
dinamika, kemudian peserta didik mampu membuat komposisi musik kreatif 
dari proses eksplorasi suara. Eksplorasi suara dalam pembelajaran musik 
kreatif dapat menjadi solusi dalam permasalahan pembelajaran musik yang 
terjadi. 
 
Kata kunci; Eksplorasi Suara; Pembelajaran Musik Kreatif; SMA Negeri I 
Batam 
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BAB I                                                                                                               

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan di Indonesia senantiasa berkembang dari tahun ke tahun. 

Perubahan pada pendidikan ada mengikuti zaman dan diubah sesuai 

kebutuhan dan keputusan pemerintah pada masa itu. Terhitung sejak awal 

orde lama, orde baru, era reformasi sampai sekarang pendidikan di Indonesia 

sudah berganti sebanyak 10 kali (Ananda & Hudaidah, 2021). Perubahan 

tersebut senantiasa dilakukan bukan lain adalah untuk mencapai mutu 

pendidikan yang terbaik di Indonesia. Dalam usaha pencapaian tujuan belajar 

perlu diciptakan sistem lingkungan (kondisi) belajar yang lebih kondusif. 

Sistem lingkungan belajar ini sendiri terdiri atau dipengaruhi oleh berbagai 

komponen yang masing-masing akan saling mempengaruhi. Komponen-

komponen itu misalnya tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, materi yang 

ingin diajarkan, guru dan siswa yang memainkan peranan serta dalam 

hubungan sosial tertentu, jenis kegiatan yang dilakukan serta sarana 

prasarana belajar-mengajar yang tersedia (Sardiman, 2017).  

Dari komponen-komponen tersebut didapati bahwa tujuan belajar 

adalah ingin mendapat pengetahuan, keterampilan, dan penanaman sikap 

mental/nilai-nilai. Pencapaian tujuan belajar berarti akan menghasilkan hasil 

belajar. Tujuan dari pembelajaran atau hasil pengajaran itu sangat 

dipengaruhi oleh bagaimana aktivitas siswa di dalam belajar. Apabila 
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mengajar hanya sekedar menyampaikan pengetahuan pada anak didik, maka 

tujuan belajar dari siswa itu hanya sekedar ingin mendapatkan pengetahuan, 

bahkan hanya ingin sekedar mendapat nilai yang bagus. Akibatnya adalah 

murid menjadi pasif sehingga pengajaran di dalam kelas lebih bersifat teacher 

centered atau guru yang menjadi pusat dan memegang kendali penuh dalam 

proses belajar mengajar. Akan tetapi apabila murid diikutsertakan dalam 

pembelajaran, murid bukan hanya sekedar mendapat informasi akan 

pengetahuan, lebih dari itu pemahaman dari apa yang dipelajari. Pengertian 

mengajar ini seperti ini memberikan petunjuk bahwa fungsi pokok dalam 

mengajar itu adalah menyediakan kondisi yang kondusif, sedangkan yang 

berperan aktif dan banyak melakukan kegiatan adalah siswanya, konsep 

mengajar ini bersifat pupil centered/student centered learning (Sardiman, 

2017). 

Akan tetapi pada kenyataannya, pembelajaran Seni Budaya di SMA 

Negeri I Batam menggunakan kurikulum 2013 yang dibagi menjadi empat 

cabang seni; Seni Musik, Seni Tari, Seni Rupa, dan Teater. Masing-masing dari 

ketiga cabang seni tersebut dibagi sesuai tingkatannya, yaitu, kelas X belajar 

Tari, kelas XI belajar Musik, dan kelas XII belajar Teater. Dengan kenyataan 

seperti ini, tentu menjadi tantangan bagi pengajar baik dalam segi waktu 

(durasi) mengajar, strategi pembelajaran, dan metode pembelajaran. 

Kekurangan tenaga pengajar pada mata pelajaran seni budaya di SMAN I 

Batam dan ketersediaan alat-alat musik untuk menunjang pembelajaran 

praktikum, sehingga pelajaran teori menjadi opsi terbaik dengan keadaan ini. 
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Keadaan tersebut memaksa proses pembelajaran di SMA Negeri I Batam 

menjadi teacher centered oleh karena keterbatasan waktu, SDM, dan ketiadaan 

fasilitas pembelajaran musik atau alat-alat musik. 

Berdasarkan data awal yang diperoleh, oleh karena minimnya waktu 

pembelajaran guru harus memaksimalkan waktu pembelajaran yang singkat 

dengan pembelajaran secara teori dan dengan penugasan-penugasan. Pada 

kasus di sekolah ini, pembelajaran musik hanya terfokus pada kelas XI saja, 

khususnya kelas XI IPA I sebagai kelas yang diteliti. Selain itu, peserta didik 

kelas XI tidak mendapatkan pengalaman praktik belajar musik dikarenakan 

tidak adanya fasilitas belajar musik di SMA Negeri I Batam. Dalam silabus 

pelajaran Seni Budaya pada kelas XI khususnya musik, peneliti mendapati 

bahwa indikator-indikator yang tercantum merupakan indikator dengan 

materi pembelajaran yang cukup menyulitkan apalagi dengan kondisi di 

sekolah ini. Contoh kompetensi dasar (KD) yang dipakai sebagai indikator 

penilaian dari penelitian ini adalah memainkan alat musik barat dan 

mempresentasikan hasil analisis musik barat. Tuntutan silabus dengan fakta 

lapangan tidaklah sesuai dan mustahil dikarenakan siswa harus mempelajari 

tentang musik barat dengan keterbatasan yang ada. Keterbatasan ini memaksa 

model pembelajaran yang bersifat satu arah, yaitu model Teacher Centered 

Learning yang membuat peserta didik pasif karena hanya mendengarkan 

materi pembelajaran sehingga kreativitas mereka kurang terpupuk atau 

bahkan cenderung tidak aktif (Burhanudin et al., 2017). 
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Model pembelajaran yang digunakan oleh guru dapat mempengaruhi 

kualitas pembelajaran dan hasil belajar peserta didik (Ulimaz, 2015) . 

Sedangkan menurut Aderson & Krathwol dalam (Sarnoto et al., 2023), model 

pembelajaran yang efektif dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik 

dalam pembelajaran dan mempercepat proses pembelajaran. Sebaliknya, jika 

model pembelajaran yang digunakan kurang efektif, maka peserta didik dapat 

kehilangan minat dalam proses pembelajaran dan hasil belajar dapat 

menurun. Dari pernyataan diatas berarti di SMAN I Batam model 

pembelajaran musik tidak efektif sehingga dalam prosesnya peserta didik 

kurang terlibat dan peserta didik kehilangan minat dalam proses 

pembelajaran sehingga hasil belajar menurun. Model pembelajaran yang tepat 

untuk adalah model pembelajaran SCL (Student Centered Learning)Menurut 

Jovanic pada (Sarnoto et al., 2023) model pembelajaran  SCL ini memfokuskan 

perhatiannya pada posisi peserta didik sebagai pusat dari proses 

pembelajaran. Eksplorasi suara dalam pembelajaran musik kreatif itu cocok 

dengan konsep SCL dimana dalam prosesnya, eksplorasi suara memberi 

kebebasan bagi peserta didik untuk mengeksplorasi suara, memainkan alat 

musik unconventional (alat bekas), dan membuat komposisi musik kreatif 

berdasarkan eksplorasi yang dilakukan oleh peserta didik. 

Eksplorasi suara pada pembelajaran musik kreatif dipilih sebagai 

model pembelajaran untuk menjawab permasalahan dari pembelajaran musik 

yang ada di kelas XI SMAN I Batam. Konsep ekplorasi suara dalam 

pembelajaran musik kreatif dipilih peneliti karena pembelajaran musik kreatif 
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cocok dengan konsep SCL dimana peserta didik menjadi pusat dari 

pembelajaran dan dapat membuat musik sesuai dengan eksplorasi suara oleh 

peserta didik. Proses mendengar kemudian eksplorasi suara akan menambah 

pengalaman peserta didik terhadap suara dan pemahaman mereka terhadap 

musik. Materi eksplorasi suara dalam pembelajaran musik kreatif juga cocok 

apabila digunakan dalam pembelajaran musik di SMA Negeri I Batam yang 

tidak memiliki fasilitas pembelajaran musik dan kemudian menjadi 

pembelajaran musik dimana peserta didik dapat berperan secara aktif.  

B. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang ada di kelas XI IPA I di SMA Negeri I Batam adalah 

pembelajaran musik dimana murid tidak berperan secara aktif (teacher 

centered learning), ketiadaan fasilitas belajar musik, dan tidak semua peserta 

didik belajar musik dari jenjang sebelumnya (SMP). Berdasarkan dari latar 

belakang masalah yang diuraikan maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pembelajaran musik dengan eksplorasi suara 

pada kelas XI di SMA Negeri I Batam? 

2. Apa saja hasil yang dicapai dalam pembelajaran musik dengan 

eksplorasi suara di SMA Negeri I Batam? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui proses pembelajaran musik dengan eksplorasi suara 

pada siswa/I kelas XI IPA I di SMA Negeri I Batam. 
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2. Mengetahui hasil yang dicapai dalam pembelajaran musik dengan 

eksplorasi suara di SMA Negeri I Batam. 

D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian diharapkan hasil dari penelitian ini 

dapat bermanfaat untuk sekolah, guru , maupun murid sebagai pihak yang 

memberikan kesempatan dan sumbangsih dalam proses penelitian. 

pengembangan keilmuan baik secara teoritis maupun secara praktis. 

1. Secara teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kajian 

pemanfaatan pembelajaran eksplorasi suara dalam 

pembelajaran musik. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

acuan bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan 

penelitian pada bidang yang sama. 

2. Secara praktis 

Bagi peserta didik, secara praktis penelitian ini dapat 

memberikan pengalaman belajar musik yang menyenangkan, 

sehingga peserta didik tidak hanya belajar musik melalui teori 

tetapi juga merasakan dan mengalami belajar musik secara 

praktik. Bagi guru, penggunaan eksplorasi suara dapat 

membantu guru memberikan pembelajaran musik dengan 

eksplorasi suara dan bagaimana melaksakana praktikum 

musik dengan keterbatasan maupun ketiadaan fasilitas belajar 
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musik. Bagi sekolah, Penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

informasi mengenai solusi pembelajaran musik di sekolah 

dengan keterbatasan fasilitas pembelajaran musik. 


